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ABSTRAK 

 

Hubungan Keanekaragaman Tumbuhan Lumut (Bryophyta) dengan Kualitas 

Udara di Kota Banjarbaru.  

(Putri Mayanti; Gunawan; Program Studi Biologi; 2026) 

 

Pencemaran udara merupakan permasalahan lingkungan global yang berdampak 

pada kesehatan manusia dan keanekaragaman hayati. Bryophyta merupakan 

bioindikator yang sensitif terhadap polutan, sehingga keanekaragamannya dapat 

menggambarkan kualitas udara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keanekaragaman Bryophyta dan kualitas udara berdasarkan nilai Index of 

Atmospheric Purity (IAP), serta mengkaji keterkaitan keduanya di Kota Banjarbaru. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling pada 4 lokasi 

yaitu, Jl. A. Yani, Jl. Trikora, Hutan Kota Pinus, dan Tahura Sultan Adam. Lumut 

yang diperoleh dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon–Wiener 

(H') dan index of atmospheric purity (IAP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ditemukan 18 spesies Bryophyta. Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 0,90 

– 2,48, sedangkan nilai IAP berkisar antara 3,370 – 55,40. Lokasi Tahura Sultan 

Adam dan Hutan Kota Pinus memiliki nilai keanekaragaman dan IAP tertinggi, 

sedangkan Jl. A. Yani dan Jl. Trikora memiliki nilai terendah. Keanekaragaman 

tumbuhan lumut menunjukkan kecenderungan hubungan positif dengan nilai IAP, 

meskipun tidak signifikan secara statistik (rₛ = 0,800; p = 0,333). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Bryophyta berpotensi dimanfaatkan sebagai bioindikator 

kualitas udara di Kota Banjarbaru karena variasi keanekaragaman spesies mampu 

menggambarkan perbedaan kondisi kualitas udara pada setiap lokasi penelitian. 

Kata kunci: banjarbaru, bryophyta, bioindikator, keanekaragaman, kualitas udara 
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ABSTRACT 

 

Relationship Between Bryophyte Diversity and Air Quality in Banjarbaru 

City.  

(Putri Mayanti; Gunawan; Program Studi Biologi; 2026) 

 

Air pollution is a global environmental issue that affects both human health and 

biodiversity. Bryophytes are sensitive bioindicators of air pollutants; therefore, their 

diversity can reflect air quality. This study aimed to analyze bryophyte diversity 

and air quality based on the Index of Atmospheric Purity (IAP) and to examine their 

association in Banjarbaru City. Sampling was conducted using a purposive 

sampling method at four locations: Jl. A. Yani, Jl. Trikora, Hutan Kota Pinus, and 

Tahura Sultan Adam. The collected bryophytes were analyzed using the Shannon–

Wiener diversity index (H') and the Index of Atmospheric Purity (IAP). A total of 

18 bryophyte species were recorded. The Shannon–Wiener diversity index ranged 

from 0.90 - 2.48, while IAP values ranged from 3,370 - 55,40. Bryophyte diversity 

showed a positive association with the Index of Atmospheric Purity (IAP), although 

the relationship was not statistically significant (Spearman's ρ = 0.800; p = 0.333). 

This study concludes that bryophytes have strong potential as bioindicators of air 

quality in Banjarbaru City because variations in species diversity reflect differences 

in air quality among the study sites. 

Keywords: air quality, banjarbaru, bioindicator, bryophyta, diversity 
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